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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, dengan rahmat AllahSWT penulisan buku
ini dapat diselesaikan Buku ini merupakan bagian dari kegiatan
diseminasi (RDHP) Hilirisasi Teknologi & Inovasi Balittra
Melalui Mobil Klinik Pertanian Tahun Anggaran 2021 . Balai
Penelitian Pertanian Lahan Rawa (Balittra) merupakan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian  (Balitbangtan) = Kementerian  Pertanian  yang
melaksanakan mandat nasional dalam penelitian dan eksplorasi
sumber daya lahan rawa, termasuk teknologi budidaya pertanian
dan sistem pengelolaadahan rawa

Buku 1001 Masalah Lahan Rawa: Petani Bertanya, Peneliti
Menjawab ini memuat pertanyaan yang disampaikan petani
tentang berbagai aspek dalam pengelolaan pertanian lahan rawa,
meliputi komponen: pengelolaan air, penataan lahan, penyiapan
lahan, pengendalian gulma, pengunaan varietas, pemupukan,
pembibitan, pemeliharaan tanaman, pengendalian hama dan
penyakit tanaman, panen dan pasca panen.

Kami atas nama pimpinan Balittra mengucapkan terima
kasih dan mengapresiasi kerja keras tim dalam berinterai,
menghimpun dan menjawab pertanyaan yang tersusun dalam
buku ini. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada petani,
kelompok tani, Gapoktan, penyuluh pertanian, pengamat OPT,
Pemerintah Daerah melalui instansi terkait
Provinsi/Kabupaten/Kota baik di Kalimantan maupun Sumatera
atas kerjasamanya selama ini.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca
dan pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain menambah
khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian di lahan rawa.
3A1T Al 02AxA "EOA638

Banjarbaru, November 2021
Kepala Balaj

Agus Hasbianto, S.P., M.Si., Ph.D.
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PROLOG
Tidak Ada Panen yang Gampang

Menjadikan Rawa agar Produktif

Jejak pertanian di lahan rawa secara historis dilaporkan
dimulai pada masa penjajahan-sekitar akhir abad kel8_dengan
dibuatnya salurananjir yang menghubungkan antara Kalimantan
Selatan (Banjarmasin) dengan Kalimantan Tengah (Kuala Kapuas)
oleh masyarakat secara swadayaDbangunnya anjir membuka
isolasi daerah rawa yang sebelumnya asing dan sulit dijangkau
menjadi terbuka, mudah dijangkau, dan pada gilirannya
mendorong perkembangan daerah tersebut dan sekitarnya
menjadi daerah pertanian (baca: sawah) Dilaporkan hampir
ratusan tahun silam, petani di sekitar sungasungai besar di
Kalimantan, Sumatera, dan Malaysia embuka dan menanami
lahan rawa (Fenale, 1977). Terjadinya kebakaran besar di
Kalimantan sejak tahun 1920, memicu peningkatan tajam
pertanian di lahan rawa (persawahan) hingga 0,4,0 juta hektar
lahan rawa yang dibuka dan ditanamiWatson, 1987; Knox dan
Miyabara, 1984dalam Sarwani, 1993).

Pemerintah Indonesia mulai menginisiasi pembukaan
persawahan di lahan rawa secara terencana dan besbesaran
sejak tahun 1969 melalui Proyek Pembukaan Perawhan Pasang
Surut (P4S) dengan target 5,25 juta hektar selami® tahun (1969
1984). Namun sampai tahun 199@an, pemerintah baru berhasil
membuka sekitar 2 juta hektar untuk transmigrasi. Jika
dibandingkan dengan yang dibuka oleh masyarakat secara
swadaya jauh lebih besar mencapai 3 juta hektar (Noor, 28).

Bertani di lahan rawa memang sangat berbeda dengan
bertani di lahan irigasi atau lahan keringPadatahap awal, petani
di lahan rawa harus mengetahuikondisi iklim dan kemungkinan
ketersediaan air selama musim tanam. Lantas melakukan
persemaian dengan menghitung mundur agar tanam tepat waktu
dan mempertimbangkankemungkinan curah hujan danserangan
hama penyakit dari pengalaman sebelumny#&earifan lokal berupa
munculnya bintang (kapat) yang disebutkapat karantika atau
kapat baur bilahumumnya menjadi perimbangan.

Sembarimenunggutibanya waktu tanam, petani mengolah
tanah dengan mempehatikan kedalamanlapisan pirit (FeS) dan
gambut di lahannya.Lapisan pirit diupayakan tidak tersingkap
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untuk mencegah pemasaman tanah dcidification), Tahap
selanjutnya adalah penanaman. dtani dapat memilih berbagai
cara tanam diantaranya: tanam pindah secara manual, tanam
pindah dengan alattanam benih langsungtabela) secara manual
atau menggunakan alat yang pilihannya harus menyeaikan
dengan kondisi lahan.Pilihan varietas yang cocok dengan sistem
benih langsung atau tanam pindah serta kondisi musim dan
tipologi lahan. Waktu tanam juga memperhatikan perkembangan
hama penyakit danangin agar tanaman aman dan bisa panetigak
bisa asalasalan atau dipaksakan tanpa diketahugejarah kegagalan
setempat untuk dapat menghindakan gagal panen

Pada periodetanam sampai panenpetani perlu melakukan
pemantauan terhadap gejala keracunan t@xicity) besi (Fe)
aluminium (Al), asam sulfida (H:S), atau asam-asamorganik; gejala
kahat hara (@deficiency seperti nitrogen (N), fosfat (P) atau kalium
(K); serta gejala adanya serangan hama dan penyakit secara dini.
Sering terjadipetani mengetahui adanya serangan HPT seperti blas
leher atau wereng sesudah terserangatau sudah terlambat
sehingga tidak dapat lagi dikendalikan.

Oleh karena itu, keberhasilan berusaha tani di lahan rawa
ditentukan oleh ketepatan waktu tanamnya, teknologi budidaya,
sistem pengelolaan air dan penataan lahawy@a, termasuk
pengerdalian hama dan penyakit (HPT). Namun bertani di lahan
rawa tidak selalu untung (panen), ada kalanya petani juga
mengalamirugi (gagal panen). Berhadapan dengan ketidakpastian
dan resiko yang tinggi di lahan rawa tersebut, maka petamialam
usaha pertaniannya menerapkan sistem mekanisme menghindar
(escape mechanisjnatau sistem pengelolaan adaptif ddaptive
managemenj sesuai kondisinya. Petani tulen yang sudah berpuluh
tahun mengelola sawahnya sangat paham akan dinamika tinggi
muka air, kapan terjadi pasang purnama dan pasang ganda, dan
juga sangat mengerti perubahan tanah yang sewakinaktu
menjadi masam apabila kekeringan dan muncul keracunan apabila
tanam pada mingguminggu pertama datangnya musim hujan.

Tidak Ada Panen yang Gampg (No Easy Harvestd
demikian yang ditulis Max F. Milikan dan David Hapgood pada
tahun 1967 mengemukakan entang dilema pertanian di negara
negara berkembang. Kondisi pertanian sebagaimana digambarkan
serupa dengan yang dialami petani atau pertanian kitaekarang,
termasuk di lahan rawa.



Kendala Pengembangan Pertanian di Lahan Rawa

Pengembangan lahan rawa bukahal baru, bahkan telah
digagas oleh para pendahulu kitasejak sebelum kemerdekaan
Demikian juga, mnelitian lahan rawa telah lama dilakukan.
Berbagai jurnal, prosiding, buldin, laporan bahkan ratusan skripsj
tesis dan disertasi yang disusun untuk mengungkapkan berbagai
sifat, kendala, potensi, peluang dari lahan rawa secaiaofisik,
sosial, ekonomi, dan lingkungan Furukawa, seorang peneliti
Jepang nenyatakan pembukaan lahan rawayang dilakukan di
Delta Mekong di Vietnam dan Dataran Bangkok di Thailand selama
40 tahun lebih belum menemukan hasil yang memuaskakllenurut
Patrice Levang, seorang ilmuwan Perancis (dalam bukunygo ke
Tanah Salang, Transmigrasi Indonesia, 2003inengungkapkan
bahwa pengembangan sumber daya lahan tidak terpisahkan
dengan pola tanam dan sistem pertanian.

Sistem pertanian juga tidak boleh dipisahkan dengan
lingkungan ekonomi secara keseluruhan. Penyelesaian masalah
teknis belum tentu harus dicari di bidang teknis, dan jarang
masalah pertanian dipecahkan di bidang pertanian. Boleh jadi
gejala ekonomi sendiri muncul akibat dari kondisi sosial
masyarakatnya. Kegagalasebagianpetani dilahan rawaboleh jadi
akibat wabah atau musibah perubahan iklim yang mengakibkén
serangan hama utama seperti tikus tidak bisa dikendalikan,
sekalipun dengan berbagapengendalan yangbiasa dilakukan.

Selain infrastruktur fisik seperti jaringan tata air, pemetaan
kondisi kelembagaan petani dan strategi pembenahan atau
pembinaan sumber daya petandiperlukan. Sifat dan karakter
petani tidak lagi sama seperti dulu, pemahamarethadap sistem
pertanian oleh petanipun sudah berubah shingga asumsiasumsi
banyak yang tidak sesuai lagitanpa melihat langsung kondisi ril
lapangan boleh jadi akan sangat berbeda. Bahkan sifat diam dan
menurutnya petani, tidak bisa dinilai sebagaisetuju. Paradigma
baru dibutuhkan untuk membangun sistem pertanian di lahan
rawa. Padaahun 1980-an, pembukaan lahan rawa untuk pertanian
dilakukan dengan mengandalkan petani dan hasilnya dapat dilihat
bahwa lahan rawa adalah lahan produktif untuk pertaran seperti
di Desa Belanti Siam, Desa Terusan, Desa Gadabung (Kalteng), Desa
Anjir Muara, Desa Gabut, Desa Karang Buah, Karang Bga,
Terantang (Kalsel) atau Desa Telang | (Sumsel).

Keberhasilan tersebut disebabkan oleh kondi yang
membuat petani focus pada kegiatan usaha taninya. Kondisi yang
dimaksud yaitu petani yang ditempatkan di lahan rawa terpencil
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dan jauh dari kota, tidak ada jalan darat sehingga petani tidak dapat
ke manamana dan hanya memanfaatkan waktu dan lahaya
untuk pertanian sebagai sumber ekonomi dan pangan keluarga.
Sebaliknya, gtani sekarang mudah untuk kemanamana karena
daerah rawasudahterbuka dan banyak yang sudatdihubungkan
dengan jalan daratA A1 Oi 1 ACE AAOA-ho@hésarOCI AAA
sekitarnya. Adanya jaminan penggantian atau asuransi bagi petani
apabila gagaljuga memberikan indikasi tekanan psikologis untuk
OEAAE OAOEOO i Ai Al EEAOA OAxAE AAT b
i ATEA6 EAOAT A OAT AT O 1 ET OA EAOGEI EO/
tidak dimanfaatkan secara maksimal.
Oleh karena itu diperlukan pendekatan dan caraara baru
untuk membuat petani betah dan serius. Dpihak lain tentang
teknologi, petani lebih percaya kepada yang dilihatnya daripada
yang didengar. Salah satunya adalah emperbanyak demplot
dan/atau demfarm untuk pembelajaran dan percontohan serta
pendampingan teknologi bagi petani. Tentunyademfarm yang
berhasil menjadi contoh danpendorong bagi petani. Sekali lagi,
tidak ada panen yang gampang!

Keterbukaan Petani

Keberhasilan usahatani tentu tidak bisa hanya
mengandalkan program pembangunan Pemerintah. Terdapat hal
lain yang menentukan yaitu keinginan petani dan pendampingan
petugas terkait. Berbagai pertanyaan yang terangkum dalam buku
ini menunjukkan adanya ketebukaan petani dan keinginan
mereka agar usahataninya lebih maju sehingga kebutuhan pangan
tercukupi dan keluarga petani sejahtera

Gambarl. Bimtek Budidaya Tananan Sayuran di Lahan Rawa,
Desalokrawa, Kab. Batola



Bab 1. Pengertian Lahan Rawa

Pemahaman terhadap rawa pada awawal kegiatan
pembukaan dan pengembangan daerah rawa banyak dibicarakan
seiring dengan munculnya kasu&kasussalah paham atau persepsi
tentang rawa.Dilaporkan petani transmigrasi yang umumnya dari
ekosistem lahan kering mengeluhkan tanaman padinya yang
tumbuh merana akibat penyakit habangdaun menguning hingga
muncul kemerahan Petani lain mengeluh tanamanpadi dan
palawija (kedelai) tumbuh subur dengan daun yang rimbun, tetapi
banyak ditemukan gabah atau polong yang hampalantas
menimbulkan banyak pertanyaan apa dan mengapa terjadi
fenomena di atas.

Pada tahun 1970an belum banyak dikenal tentang lahan
rawa, para petani khususnya transmigran dari Jawa dan Nusa
Tenggara belajar Bertani ala rawa dari petani kal suku Banjar
atau suku Bugis yang sudah familiar dengan rawa, termasuk dalam
menyiasati. Berikut beberapa pertanyaan petani dan jawaban oleh
peneliti yang berhasildikumpulkan berkaitan dengan pengertian
dan pemahaman sekitar lahan rawa dan perbedaannya dengan
agroekologi lahan lainnya :




1. Apaitulahan rawa?

Lahan rawa adalah lahan yang tergenangi air baik secara terus
menerus atau musiman,terbentuk dari tanah mineral atau
gambut, ditutupi vegetasi alami, dengan tinggi gemgan
kurang dari 6 meter.

Gambar2. Lahan Rawa

2. Apa penciri lahan rawa?

Penciri lahan rawa antara lain adanya genangan, bahan induk
mineral atau gambut, vegetasi alamidan tingg muka air <6 m
dari permukaan. J
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Gambar3. Sketsa pembagian zone pada bentang lahan rawa
berdasarkan pengaruh daya pasang dan intrusi air laut
(Subagyo 2006)



3. Apa beda lahan rawa dengan lahan lainnya?

Di Indonesia, berdasarkan kondisi atau sistem pengelolaan
dan karakteristik sumber daya lahan pertanian dapat
dibedakan menjadi: 1. lahan (sawah) irigasi; 2lahan (sawah)
tadah hujan; dan 3.lahan rawa terdiri dari rawa lebak dan
rawa pasang surut. Lahan irigasi adalah lahan pertanian
(sawah) yang mempunyai jaringan irigasi untuk pengaturan
airnya dengan sumber air berasal dari waduk atau bendungan
irigasi. Lahan (sawah) tadah hujan adalahahan yang tidak
mempunyai jaringan irigasi sehingga sumber air satisatunya
dari hujan. Lahan rawa ada yang masih alami yaitubelum
tersentuh, umumnya belum menpunyai saluran primer dan
sekunder. dangkan lahamrawa yang telah dibuka umumnya
adalah lahan yang sudahdilengkapi jaringan irigasi yang
disebut DIR (Daerah Irigasi Rawa) dengan sumber air berasal
dari sungai alam dan curah hujan

s e

Gambar4. Irigasi di lokasifood estateKec. Dadahup, Kalteng

4. Berapakah luas lahan rawa di Indonesia dan Kalimantan
Selatan ?

Berdasarkan hasil survei dari Laporan Teknis BBSDLR{22),

luas lahan rawa Indonesia 3,6 juta hektar, terdiri dari lahan

rawa pasangsekitar 16 juta hektar (50,6%) dan rawa lebak

sekitar 15,6 juta hektar (49,4%), dan sisanya (< 1%) adalah

rawa pantai. Adapun luas lahan rawa di Kalimantan Selatan
7



diperkirakan sekitar 1 juta hektar terdiri atas 431.583 hektar
rawa pasang surut dan577.907 hektar rawa lebak

PETA SEBARAN LAHAN RAWA
SKALA 1:50.000 . s " SR =T T ] ol |
INDONESIA & . — =

Gambar5. Peta Sebaran Lahan Rawa IndonegiBBSDLP 2021)

5. Apakah yang dapat ditemukan di lahan rawa?

Potensi lahan rawa cukup bsar bagi pertanian, karena hampi
semua jenis komoditas dapat ditanam di lahan rawa baik
berupa tanaman pangan seperti padi, kedelgiagung, kacang
tanah, ubi kayu, ubi jalar, uwi, talas dan lainnya; tanaam
hortikultura, seperti jeruk, kacang panjang, tomat, cabai,
terung dan aneka sayur lainnya; tanaman tahunan seperti
kopi, karet, kelapa, kelapa sawit dan lainnyamaupun tanaman
obat seperti bakung rawa, gulinggang (ketepeng cina), dan
gelam. Sebagian masih berupa hutan yang ditempati berbagai
tanaman hutan, seperti : reranti, belangiran, keruing, jéutung
rawa, dan sebagian berupa hutarmangrove yang ditempati
bakau, aptapi, nipah,dan lainnya.Bahkan di lahan rawa hidup
beraneka ragam ikan baik jenis lokal setempat berupa jenis
ikan hitaman (blackfish) seperti ikan sepat, papau, gabus,
biawan, lele, toman dan ikan putihan fhitefish) seperti patin,
nila, seluang, jelawat, dandnnya yang merup&an ikan
migrasi dari sungaisungai sekitar rawa. Selain itu juga umum



didapati jenis unggas dan mamalia yang hidugi daerah rawa
antara lain belibis, itik Alabio,dan kerbau rawa.

Gambar6. Ekosistem Lahan Rawa

6. Apakah rawa merupakan sumber daya lahan?

Rawa dapat menjadi sumber daya lahan baik sebagai sawah,
tegalan maupun kebun. Hanya saja harus dilakukan
pencetakan untuk sawah dan penataan lahan untuk palawija
atau kebun.Sekarang di Indonesia terdapat sekitar 830 ribu
hektar sawah rawa pasang surut dan 350 ribu hektar sawah
rawa lebak (Subagioet al. 2015). Dilaporkan sawah rawa
tersebar di 22 provinsi (dari 34 provinsi) dan lebih dari 300
daerah kabupaten/kota.



Gambar7. Pertanian di Lahan Rawa

7.

Apakah lahan rawa merupakan daerah lahan basah?

Lahan rawa dikelompokan sebagai lahan basah. Lahan basah
mempunyai lingkup sangat luas. MenurutKonvensi Ramsar
(2004), lahan basaldiartikan sebagai lahan yang tergenang air
dengan kedalamansampai enam meter. Lingkup lahan basah
termasuk sawah, sungai, danau, badan air, embung, irigasi,
bendungan, tambak, lagun, laut dangkal (< 6m), termasuk
lahan rawa lebak, pantai, pasang surut, dagambut.

- Gambar8: Lahan BasaliSumber:google.com

10

Apa beda lahan rawa dengan lahan irigasi ?

Perbedaan lahan rawa dengan lahan irigasitamanya adalah
sistem tata air atau jaringan irigasi dan sumber air sebagai
sumber irigasi. Pada lahan rawa sungai menjadi sumber air
utama selain curah hujan, semeara pada irigasi sumber air
utama dari waduk atau bendungan kemudian air dialirkan
melalaui jaringan tata airnya. Pada lahan rawa jaringan
irigasinya terdiri dari saluran primer, sekunder, dan
tersier/kuarter, air mengalir dari sungai masuk ke primer,
sekunder terus ke tersier, kuarter dan kenudian ke petakan.



Gambar9. Lahan sawah

9.

Apakah lahan rawa bisa diolah menjadi lahan irigasi?

Lahan rawa yang telahdibuka atau reklamasinya umumnya
telah dibangunkan jaringan tata air irigasinya berupa saluran
primer, sekunder, tersier, kemudian dilengkapi dengan pintu
pintu air. Lahan rawa yang telah direklamastlan dibangunkan
jaringan tata airnya disebut Daerah Irigasi Rawa (DIR). Jadi
lahan rawa yang dilengkapi dengan jaringan tata air dan pintu
pintu airnya disebut lahan irigasi atau Daerah Irigasi Rawa
(DIR) yang mempunyai luas pelayanan antara 5000 sampai
10.000 hektar, bahkan kadang sampa20.000 hektar. Daerah
rawa yang direklamasi karena ditempati transmigrasi sering
disebut Unit Pemukiman Transmigrasi UPT). Misalnya UPT
Barambai, UPT Telang, UPT Tabunganetan lainnya.

Gambarl0. Irigasi di lokasi food estateKalimantan Tengah
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Bab 2. Jenisdan Tipologi Lahan

Dulu lahan rawadianggap seragam dan sama. Istilah rawa
dulu hanya saty yang diO A A @i€ké @an pasang surutdianggap
bukan rawa. Namun dalam perkembangannya kemudian sepakat
bahwa rawa dapat dibedakan dan dpilah menjadi rawa pantai,
rawa pasang surut, dan rawa lebakTerakhir secara teknis untuk
kepentingan pertanian rawa dibagi menjadi (1) rawa pasang surut,
termasuk pantai dan (2) rawa lebak atau rawa pedalaman.

Seiring denganisu lingkungan dan perubahan iklim di
lahan gambut yangsemakin kuat Lahan gambut sering menjadi
pusat perhatian. Lantas lahan gambut seolablah lepas dan tidak
ada kaitannya dengan rawa. Padahal gambut menyebar ada di
daerah rawa pasang surut dan rawdebak. Lahan rawa akhirnya
juga dapat dibedakan berdasarkan jenis (tanah) penyusunnya,
yaitu (1) rawa mineral dan (2) rawa gambut Berikut beberapa
pertanyaan petani dan jawaban oleh peneliti yang berhasil
dikumpulkan berkaitan dengan pengertian dan pemahaan
sekitar jenis dan tipologilahan rawa




1. Apayang dimaksud dengan lahan rawa pasang surut ?

Lahan rawa pasang surut adalah wilayah rawa yang
dipengaruhi oleh gerakan pasang dan surut dari sungai
dan/atau laut akibat gaya tarik menarik bendabenda langit
(matahari, bumi, dan bulan). Dikenal ada dua jenis pasang,
yaitu (1) pasang besar, pasang tiggal ataupasang purnama,
dan (2) pasang kecil, pasang pindua, atau pasang ganda.
Berdasarkan tinggi atau besarnya luapan pasg, maka lahan
rawa pasang surut dibagi dalam empat tipe luapan, yaitu tipe
luapan A, B, @an D.

-
-

Gambarll. Food estateKec. Dadahup, Kalteng

2. Apakah yang dimaksud lahan rawa pasang surut tipe A ?

— Lahan rawa pasang surut
-/ tipe A adalah wilayah yang
terluapi pada saat pasang
besar (pasang purnamé#pin
1) maupun pasang kecil
| (pasang gand®pin  2).
spingue Y] wilayah ini umumnya tidak
eeptee v ayor jauh dari laut atau sungai.
Sebagian besar areal pantai

‘water table

O (coastal area) termasuk tipe

S A

Gambarl2. Rawa Pasang Surut Tipe A
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Apakah yang dimaksud lahan rawa pasang surut tipe B ?

Lahan rawa pasang surut tipe B adalah wilayah yang terluapi
pada saat pasang besar (pasang purnama) saja dan pasang

kecil (pasang ganda) tidak sampaneluapi daerah ini. Wilayah

ini  umumnya termasuk

sebagian besar rawa rs

belakang fpackswamp}
berada setelah taggul
sungai. Pengaruh pasang
pada saluran primer atau
anak-anak sungai yang
merupakan cabang dari
sungai besar dapat

mencapai jarak sgauh 100 ‘;‘v“‘v"‘y

km ke pedalaman.

U ) AN
_Springtide __ % - N AEN

/” Reductive layer

T

Plough pan layer

Gambarl3. Rawa Pasang Surut
Tipe B

Apakah yang dimaksud lahan rawa pasang surut tipe C?

Lahan rawa pasang surut tipe C adalah wilayah yang tidak
terluapi pasang baik pasang besar (pasang purnama) maupun

pasang kecil (pasang
ganda), tetapi mempunyai

muka air tanah < 50 cm dari
permukaan. Lahan tipe C ini
disebut juga lahan rawa
pasang surut tdak

langsung Oleh karenapada

lahan tipe C ini, masalah air
merupakan kendala utama
sehingga adakalanya
disebut juga tadah hujan di
lahan rawa.

Type C /

ALl

< 50cm

A

e A VR TEEIS
Winimum water level

Plough pan layer

Gambarl4. Rawa Pasang Surut

Tipe C




5. Apakah yang dimaksud lahan rawa pasang surut tipe D ?

Lahan rawa pasang surut tipe D adalah wilayah yang tidak
terluapi pasang baik pasang besar (pasang purnama) maupun
pasang kecil (pasang ganda), tetapi mempunyai muka air
tanah > 50 cm dari permukaan. Lahan fie D ini juga masuk
lahan rawa pasang surut tidak langsung.

Type D /

water table

Minimum water level

e

Gambarl5. Rawa Pasang Surut Tipe D
6. Apa yang dimaksud dengan lahan rawa lebak ?

Lahan rawa lebak adalah wilayah rawa yang lepas dari luapan
pasang, namun tergenang dengan ketinggian minimal 50 cm
dandurasi genangan minimal 3 bulan. Berdasarkan ketinggian
dan durasi genangan rawa lebakdapat dibagi4 tipe, yaitu 1)
lebak dangkal; 2)lebak tengahan, 3) lebak dalam, dan 4) lebak
sangat dalam

.Gambarl6. Rawa Lebak



7.

10.

Apa itu lahan rawa lebak dangkal ?

Lebak danglal adalah lebak yang tinggi geangannya< 50 cm
dan lama genangan < 3 bulan. Lebak dangkal ini biasanya
berada di dekat atau sekitar tanggul sungai. Pada musim
kemarau biasanya kondisi lahannya kering seperti tadah
hujan.

Apa itu lahan rawa lebak tengahan ?

Lebak tengahanadalah lebak yang tingggenangannya >50
100 cm dan lama genangan -8 bulan. Lebak tengahan ini
biasanya berada jauh dari sungai dan berupa cekungan
sehingga pada msim kemarau masihberair.

Apa itu lahan rawa lebak dalam dan sangat dalam ?

Lebak ddam adalah lebak yang tinggi geangannya >100 cm

dan lama genangar 6 bulan. Lebaldalamini biasanya berada
persis d tengah cekungansehingga pada msim kemarau

masih berair .

Apa yang dimaksud tanah mineral ?

Tanah mineral adalah tanah yang terbentuk dabahan induk
yang berasal dari pelapukan batuan mineradlan/atau batuan
liat. Proses pembentukantanah mineral ini disebut proses
pedayenik

Gambarl7. Tanah Mineral
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11. Apa yang dimaksud tanah gambut ?
Tanah gambut terbentuk dariakumulasi sisasisa tumbuhan
yang setengah membusukProses pembentukan tanah gambut

ini disebut dengan proses geogenik yang berlangsung sangat
lamahingga ribuan tahun

Gambarl8. TanahGambut(Dok. Vicca Karolinoerita)

12. Apa yang dimaksud tanah salin ?

Tanah salin adalah tanah yang terbentuk padaadrah pesisir
pantai dan sekitarnya. Akibat intrusi dan luapan air laut, tanah
menjadi bersifat salin (garaman) umumnya mempugai nilai

Daya Hantar Listrik (DHL atau Electric Conductivity (EC) > 4
dS/m.

Gambarl9. Tanah Salindi Kecamatan Kintap, Kab. Tanah Laut
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Bab 3. Karakteristik Lahan Rawa

Lahan rawa mempunyai karakteristik spesifik yang
dipengaruhi oleh kondisi hidrologi, tata air, jenis tanah, tutupan,
iklim, dan pengelolaannya. Pengetahuan dan pemaman terhadap
karakteristik tanah pada masingmasing tipologi lahan, tipe luapan,
dan lingkungannya sagat penting dalam penyusunansistem
pemanfaatan dan pengelolaannya.

Pengetahuan dan data karakteristik lahan menjadi
prasyarat dalam penentuan sistem pengelolaan dan budidaya
pertanian, termasuk pemilihan teknolagi yang diintroduksikan.
Ketepatan dan kesesuaian teknologi introduksi dengan
karakteristik lahan atau wilayah penting dan perlu didasarkan
pada status dan karakteristik lahan agar penerapan teknologi
dapat efisien dan efektif. Introduksi teknologi yang tepat dan sesuai
memebrikan jaminan akan kéerlanjutan usaha tani di lahan arwa.

Berikut dikemukakan berbagai pertanyaan petani yang
telah dikumpulkan dan jawaban pertanyaan tersebut tentang
sekitar karakteristik lahan rawa baik rawa pasang surut maupun
lebak.




Apa karakteristik umum lahan rawa pasang surut  ?

Karakteristik umum lahan rawa pasang surut yaitu secara
berkala terluapi oleh pasang sungai/laut, mempunyai muka
air tanah dangkal, terbentuk oleh adanya endapan sungai
dan/atau bahan gambut.

Gambar20. Lahan rawa pasang surut

2.

Apa beda lahan pasang surut langsung dan lahan pasang
surut tidak langsung ?

Lahan rawa pasang surut langsung dimaksudkan adalah lahan
rawa yang tergenangi oleh luapan pasang kecil (pasang ganda)
dan/atau pasang besar (pasang tunggal) termasuk rawa

pasang surut tipe luapan A dan B. Lahan pasang surut tidak
langsung adalah lahan rawa yang tidak tergenangi baik oleh

pasang kbesar maupun kecil, termasuk rawa pasang surut tipe
luapan C dan D.

Kapan pasang tunggal dan pasang ganda berlangsung ?

Pasang tunggaldisebut juga pasang purnama terjadi pada
bulan purnama dan bulan mati yaitu sekitar tanggal 15 dan 1
pada almanak lunar atau kalender Arab. Dalam 1 x 24 jam
terjadi 1 kali pasang (msang tinggi). Setelah pasang tunggal
19



disusul pasang ganda atau pasang ploa yang terjadi antara
tanggal 2-14 dan 1628 pada almanaklunar atau kalender
Arab. Dalam 1 x 24 jam terjadi dua kali pasang.

4. Bagaimana pengaruh tipe luapan terhadap sistem
budidaya ?

Tipe luapan berpengaruh terhadap sstem budidaya,
khususnya padi yang dilakukan oleh petaniUmumnya pada
tipe luapan A hanya ditanami 1 kali setahun (IP 100), sedang
pada tipe luapan B dan C dapat ditanami-2 kali setahun (IP
180-300). Pada lahan rawa pasang surut tipe luapan A, pada
musim hujan (bulan Oktober Maret) tinggi muka air di
petakan sawah dapat mencapai 5000 cm, sehingga sawah
tidak dapat ditanami. Sedangkan pada tipe luapan B dan C,
pada musim hujan muka air tanah sangat ideal bagi padi
karena pada saat surut bisa hanyat30 cm dari pemukaan
tanah, dan pasang masuk dapat menggenangi sawah. Hanya
saja pada tipe luapan C, apabila kemaur cukup kuat, maka
muka air tanah bisa mencapai 5400 cm dari permukaan
tanah sehingga taaman padi dapat kekurangan air.

gy

- A
e TS

Gambar21. Sistem surjanpadi dan jeruk di lahan pasang surut
tipe B di Kab. Batola
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5. Apakah penciri utama | ahan sulfat masam ?

Penciri utama dari lahan sulfat masam didapatinya lapisan
senyawa pirit (FeS;), kemasamantinggi (pH < 4), kadar liat
tinggi, bersifat lekat, dan drainase buruk atau jelek.

6. Apakah karakteristik lahan rawa lebak  ?

Karakteristik lahan rawa lebak adalah genangan yang tinggi
minimal 50 cm sampai dengan > 2 m dengan waktu cukup
lama minimal 3 bulansampai dengan > 6 bulan

7. Bagaimanakah tanah di lahan rawa lebak?

Keadaan taah di lahan rawa lebak relatif subur karena
terbentuk dari aluvial (endapan) sungai yang sewaktawaktu
mengalami pengayaan dari banjir yang membawa lumpur dan
lapisan atas tanah dari hulu yang mengandung hara tanaman.

Gambar22. Panen padidi desa puntik dalam Batola

8. Bagaimanakah pembentuk an tanah pada lahan rawa?

Pembentukan tanah pada lahan rawa secara bertahap dimulai
dari ribuan tahun silam dari turunnya permukaan air laut dan
bergeser atau majunya garis pantai sehingga lambat laun
terbentuk daratan. Kemudian terjadi pengisiaroleh tumbuhan
sejenis tumbuhan air, berganti menjadi semak, sampai pohon
kayu (hutan).
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Gambar23. Lahan rawa pasang surut

9.

Gambar24 Pdi varietas inpra 2

10.

22

Apakah tanah masam bisa ditanami varietas padi
unggul ?

Tanah masam dapat ditumbuhi oleh varitapadi unggul yang
mempunyai sifat toleran masam. Misalnya varietas Kapuas,
Barito, Batanghari yang dilepas pada tahun 198@n, atau
Inpara 2, Inpara 3 yang banyak ditanam petani sekarang
termasuk VUB yang cocok dengan lahan masam, khususnya
lahan rawa

% ‘b'.\ M

Tanah yang bersifat masam, apakah subur atau tidak?

Tanah yang besifat masam tidak subur, tetap dapat
diperbaiki agar kemasamannya turun atau pkiya naik
dengan pencucianpemberian kapur, pupuk kandang, pupuk
hayati, biochardan sebagainya.



/

Gambar25. Tanah sulfat masan(Dok. Yuli Lestari)
11. Jenis tanaman apa saja yang cocok di tanah masam?

Jenis tanaman yang cocok ditanam di tanah masaaukup
banyak. Urutan pertama tanaman yang baitumbuh di tanah
masam adalah naas (tumbuh baik pada pH 3,0) Tanaman
padi varietas khusus seperti Ippara 2,3, 8 dan 9 tahan terhadap
tanah rawa masam. Jagung varietas seperti Sukmaraga dikenal
tahan masam. Kedelai varietas Anjasmoro juga tahan masam.
Beberapa tanaman perkebunan seperti kelapa, karet, kelapa
sawit, kakao, kopi tumbuh baik di tanah sulfat masam.

4 / 'w'ﬁ Yy

Gambar26. Tanaman adaptif di lahan masam (Padgayuran,
Karet, Kedelai, JerukDok. Yuli Lestarn
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Bab 4. Kendala dan Permasalahan
Lahan Rawa

Kendala dan permasalahan lahan rawa untuk pertanian
terbagi dalam dua aspek, yaitu (1) aspek teknis atau aspek
pengelolaan lahan dan budidayganaman dan (2) aspek non teknis
atau sosial, ekonomi, dan budaya petani. Kendala aspek sosial
ekoomi termasuk juga tentang regulasi atau kebijakan pemerintah
baik pusat maupun aerah provinsi/kota/kabupaten.

Dalam aspek teknis yang paling utama kendala ad
permaslahan yang dihadapi adalah komponen pengelolaan air,
komponen pengelolaan sifatsifat tanah, budidaya tanaman,
pengelolaan OPT, pengelaaan panen dan pasca panenBerikut
akan dikemukakan beberapa pertanyaan dari petani dan
jawabannya tentang kendala dan permasalahan pengelolaan
secara spesifik untuk tipologi lahan rawa tertentu.




1. Pada lahan rawa lebak , bagaimanakah cara mengatasi
kekeringan pada musim kemarau dan kebanjiran pada
musim hujan?

Permasalaharkekeringan dan kebanjiran di rawa lebak sering
muncul karena belum memadainya dukungan infrastruktur
polder yang menjadi kunci dalam pengelolaan air di lahan
rawa lebak. gejala kekeringan di musim kemarau karena air
yang terkumpul pada musim hijan mengalir turun ke sungat
sungai sekitarnya yang posisinya lebih rendah. Selain itu
tingkat penguapan cukup tinggi (penguapan mencapai 1.300
mm/tahun) di lahan rawa mempercepat terjadinya
kekeringan. Sebaliknya pada musim hujan dengan curah hujan
yang mencgai 3.0004.000 mm/tahun melebihi daya
tampung sungai dan lebak sendiri sehingga terjadi luapan
banjir. Sementara di bagian hulu (atas) dari lebak sendiri
dalam kondisi gundul tanpa tanaman penutup sehingga air
limpasan langsung masuk ke lebak.

Pencegahan masalah ini dapat dilakukan antara lain 1.
Perbaikan tanggul bagi yang sudah mempunyai polder, 2.
Membangun polder bagi rawa lebak yang belum ada, dan 3.
Perbaikan kondisi tangkapan hujan di bagian huluupstream)

Gambar27. Pengelolaan air dengan sisterpolder di lahan rawa
lebak
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Pada lahan rawa pasang surut, bagaimanakah cara
mengatasi permasalahan kemasaman?

Kemasaman di lahan rawa pasang surut utamanya bersumber
dari (1). Lapisan senyawa pirit dan (2). Asarasam organik
dari gambut. Senyawa pirit (FeQ apabila teroksidasi akan
menghasilkan ionion H* yang jumlah sangat besar sehingga
menimbulkan kemasaman. Asarasam organic sebagai hasil
dekompisisi gambut juga menghasilkan sisaisa asam yang
membuat meningkatnya kemasaman tanah.

Cara mengatasi kemasamam ditas dapat ditempuh dengan
beberapa cara, yaitu 1. Pencucian yang lebih intensif melalui
pengaturan air secara aliran satu arah, 2. Penggenangan
sehingga lapisan pirit dalam kondisi anaerob, 3. Penggunaan
ameliorant karbonat seperti kapur pertanian untuk
menurunkan tingkat kemasaman tersebut.

Gambar28. Sistem tata air satu arah

3.
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Bagaimana penanggulangan kebakaran di lahan rawa?

Kebakaran di lahan rawa kerap terjaddi lahan gambutpada
musim kemarau, terutama pada saat H\ino. Kebakaran ini
terjadi karena gambuttersusun dari serasahyang mudah atau
rawan terbakar. Penegahan dapat dilakukan sedini mungkin,
antara lain  dengan (1) pengelolaan air dengan



mempertahankan muka air di saluran dan dalam tanal 50
cm, (2) pembuatan alur sekat pengaman dengan membuat
saluran dangkal yang terisi air agar gambut tetap basah, (3)
pembersihan lahan dari serasah kering dan enanaminya
untuk mencegah menjalarnya api, dan (4) pemasangan alarm
untuk peringatan dini apabila terjadi kebakaran sehingga
dapat segera dilakukan pemadaman

Gambar29. Kebakaran lahan gmbut di Kalimantan Tenga dan
Riau (Dok. Limin et al.2007 dan Balittra, 2011)
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Bab 5. Pengelolaan Lahan Rawa
untuk Pertanian

Pengembangan pertanian di lahan rawa sudah sejak lama
dilaporkan sejak abad 18, Belandtelah membuka lahan rawa yang
dikenal dengan Anjir Serapat daerah yang berada sekitar antara
BanjarmasinKuala Kapuas. Dibuatnya anjitkanal atau saluran
besar yang digali dari muara Sungai Barito sampai pada Sungai
Kapuas Murung sepanjan@4 km. Sekarang daerah Anjir Muara,
Anjir Pasar, dan Anjir Serapat ini menjadi sentra produksi padi bagi
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah. Pada tahun 1972
1985 mulai dikenalkan reklamasi sistem garpu di Kalimantan
umumnya dan sistem sisir di Sumata. Kemudian pada tahun
1995/1996 dikenalkan system aliran satu arah pada Proyek
Pengembangan Lahan GambPLG) Sejuta Hektar di Kalimantan
Tengah.

Berkaitan dengan sumber daya manusia atau i yang
didatangkan dari Jawa melalui program transmigrasi, oleh
pemerintah telah dibangun UPT (Unit Pemukiman Transmigrasi)
seiring dengan pembukaan atau reklamasi lahan rawa berupa
cetak sawah siap ditanami untuk Lahan Usaha Tani (1 ha), lahan
Usaha Tani Il (1 ha) dalam kondisi belum dilakukatand clearing
(masih berupa hutan sekunder), dan lahan pekarangan (0,25 ha)
dengan rumah sederhana. Selain bahan makanan pokok beras,
ikan, minyak goreng, minyak tanah untuk hidup selama 1 sampai 2
tahun juga disediakan alatalat pertanian, bibit, dan pupuk.Telah
dibangun sebanyak 89 UPT di Kalimantan dan @0 UPT di
Sumatera, dan puluhan UPT di Sulawesi dan Papua.

Banyak transmigranyang kemudian tidak betaHalu pulang
kembali ke Jawa sehingga banyak lahan rawa yang tidur, tidak
ditanami, atau menadi lahan bongkor. Berikut rangkuman
pertanyaan petani dan jawabannya tentang pengelolaan lahan
rawa untuk pertanian.
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Bagaimana pemanfaatan lahan rawa di musim hujan?

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut pada musim hujan
umumnya untuk padi lokal dan padi unggul baru (VUB) baik di
Kalimantan, Sumatera, dan Papua. Namun berbeda dengan di
lahan rawa lebak Kalimantan pada musim hujan umumnya
kondisi lahan tergenang, tetapi di Sumatera rawa lebak
ditanami padi pada musim hujan.

Gambar30. Petani menanam padi di Dadahup Kalimantan Tengah

2.

Apakah pentingnya lahan rawa untuk kehidupan dan apa
peran petani dalam pengelolaan lahan rawa?

Daerah atau Kawasan rawa merupakan sumber kehidupan
bagi penduduk kaena mempunyai nilai produksi, selainnilai
lingkungan. Beranekaragam tumbuhan (liar) alami dan
tanaman budidaya dapat diproduksi di lahan rawa dari jenis
tanaman pangan, hortikultura, tanaman tahunan, biofarmaka,
sampai pada pestisida nabati. Peran petanidalam
pemanfaatan dan pengelolaan sangat penting karena lahan
rawa bersifat rapuh (fragile) sehingga memerlukan
pengelolaan yang tepat dan ramah lingkungan. Pengelolaan
atau perlakuan yang tidak tepat atau sembrono dapat
mengakibatkan kerusakan lahansehingga produktivitasnya
menurun bahkan gagal panen.

Apakah lahan rawa memiliki prospek untuk
memproduksi pangan?

Sejak lama lahan rawa ditanami padi dan memberikan tingkat
produktivitas untuk padi vaetietas lokal 2,03,5 t GKG/ha,
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varietas unggul unggubs-6 t GKG/ha, dan varietas hybrida @

t GKG/ha dengan pemberian pupuk NPK lengkap, bahan
amelioran, dan pengendalian hama penyakit yang intensif.
Lumbung pangan masa depan ada di lahan rawa. Oleh karena
itu, pengembangan kawasanfood estate di lahan rawa
Kalimantan Tengah diharapkan memberikan model
percontohan bagi lahan rawa lainnya.

B>

Gambar31. Peringatan Hari Pangan Sedunia, Jejangkit, Batola

4. Berapa luas lahan rawa yang dapat dimanfaatkan untuk
lahan pertanian?

Dari lahan rawa seluas31,6 juta hektar, berdasarkan analisis
kesesuaian lahan terdapat sekitar 1419 juta hektar cocok atau
sesuai untuk tanaman panganLahan rawa untuk padi 5,12
juta hektar, untuk hortikultura 1,47 juta hektar, untuk
tanaman perkebunan 0,93 juta hektar (BBSDLP, 2015).
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INDONESIA

Gambar32. Peta Lahan Rawa IndonesiéBBSDLP2021)

5.

Apa kelebihan dan kekurangan lahan rawa untuk usaha
pertanian?

Kelebihan atau keunggulatahan rawa untuk pertanian antara
lain (1) topografi relatif datar atau sedikit, (2) ketersediaan air
cukup tinggi bahkan berlebih, (3) hamparan luas (4)
penduduk kaya kearifan lokal dalam pertanian.
Kekurangannya adalah (1) infrastruktur pendukung seperti
jaringan tata air, tanggul, dan pintgpintu air sangat terbatas
atau minim, (2) tanah sebagian bersifat masam (pH < 5)
sehingga memerlukan bahan ameadran dan pupuk yang tinggi,
(3) gangguan OPT cukup tinggi, dan (4) akses jalan ke daerah
rawa selagian masih belum memadai ebagian harus
melewati air.

Apa yang harus dilakukan agar lahan rawa layak
dijadikan lahan pertanian?

Perlakuan terhadap lahan rawaagar layak dijadikan lahan

pertanian dan produksinya tinggi adalah : (1) pengelolaan air
yang didukung dengan infrastruktur tanggul, saluran, dan
pintu air serta pompa yang cukup dan memadai agar
pencucian terhadap kondisi tanah masam dapat intensif,
efisien, dan efektif (2) sarana produksi seperti bibit, pupuk,
bahan ameliorant dan obatobatan untuk hama penyakit

tanaman tersedia cukup dan tepat waktu.
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7. Apa permasalahan utama pemanfaatan lahan rawa untuk
tanaman padi?

Permasalahan utama padi di lahan rawa adalah produktivitas
yang dicapai umumnya rendah akibat pertumbuhan yang

kurang baik. Lahan rava umumnya mempunyai kemasaman

yang tinggi (pH <5), kahat hara, tinggi kadar besi, aluminium,
dan/atau asamasam. Selain dari aspek tanah dan air juga
serangan hama dan penyakit tanaman yang cug tinggi.

8. Bagaimanakah strategi pembangunan pertanian di lahan
rawa?

Pemerintah sejak lama menginisiasi program pengembangan
lahan rawa. Terakhir dikembangkannya food estate di lahan
rawa Kalimantan Tengah. Rancang bangun pertanian di lahan
rawa diarahkan pengembangan food estate berbasis korporasi
petani. Strategi yang ditempuh dalam pengembangaiood
estatedi lahan rawa di atas meliputi empat pilar yaitu : (1)
perbaikan teknologi produksi, (2) pembangunan atau
perbaikan infrastruktur jaringan tata air dan jalan desa, jalan
usaha tani, (3) pemanfatan teknologi maju, alsintan,
pengolahan hasil, dan pengemasan, dan (4) pengeloalan
terpadu dari hulu-hilir dengan penerapan sistem korporasi
berbasis petani

Gambar33. Lokasifood estate
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9. Bagaimana pemanfaatan lahan rawa untuk pertanian oleh
masyarakat dan pemerintah ?

Masyarakat selama initelah memanfaatkan lahan rawa
umumnya untuk memeruhi kehidupan seharihari dengan
jenis komoditas yang cukup beragam tergantung pada tujuan
atau harapan (keinginan), kondisi sumbeidaya yang dimiliki
dan kemampuan masingmasing keluarga. Pemerintah
memberikan dukungan dalam pemanfaatan lahan rawa yaitu
membangun jaringan irigasi (DIR) dengan membuat saluran
saluran primer, sekunder, tersier, pintupintu air, tanggul dan
sebagainya

Gambar49. Pintu air di saluran sekunder

10. Apa pertimbangan pemanfaatan lahan rawa untuk
dikembangkan sebagailahan pertanian?

Pertimbangan penting dan perlunya pengembangan lahan
rawa antara lain (1) Laju pertambahan penduduk yang masih
tinggi mencapai 3M-350 ribu jiwa per tahun; (2) Pesatnya
konversi lahan sawah/pertanian menjadi non pertanian yang
diperkirakan 50-100 ribu ha per tahun; (3) Permintaan
pangan dunia yang tingg dan (4) Peluang eksporcukup besar
dengan ketersedian lahan dan potensi pragksi yang luas dari
lahan rawa.
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Gambar34. Alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan

11.

12.
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(Sumber google.com)
Mengapa pengembangan pertanian di lahan rawa ?

Juwya perlu ditambahkan bahwa masihbanyak penduduk di
lahan rawa yang tergolong miskin akibat produktivitas yang
dicapai masih rendah. Petani dalam pengelolaan dan
penerapan rekomendasi teknologi sangat terbatas. Petani di
lahan rawa belum menerapakan pengelolaan terpadu, berjalan
sendiri-sendiri, padahal pengelolaan lahan rawa memerlukan
dalam satuan daerah aliran sungai (DAS) atau satuan hidrologi
rawa (lansekap). Oleh karena itu penting dan perlu
pengembangan lahan rawa dalam konteks pengembangan
yang tepat sebagai target dan sasaran biagemerintah dan
masyarakat secara umum.

Mengapa petani tidak boleh membakar lahan pada

persiapan olah tanah untuk budidaya tanaman di lahan
gambut?

Pembakaran lahan gambut akan mengakibatkariapisan
gambut habis atau hilang, maka akan muncul tanah suifa
masam atau pasir. Kedua jenis tanah itu memiliki
produktivitas rendah. Selain itu,pembakaran lahangambut
akan menghasilkan emisi karbon yang dapat memicu
terjadinya pemanasan global. Komitmen pemerintah
Indonesia sampai pada tahun 2030 dapat menurunkaamisi
gas rumah kaca (GRK) s&lsar 26% atau 41% dengan bantuan
negara lain secara bilateral, dianteanya 9,513% dari lahan
gambut



Gambar35. Petani membakar jerami padi

13.

14.

15.

Jerami padi hasil panen, sebaiknya diberikan langsung
ke hamparan sawah atau dibakar terlebih dulu?

Jerami padi sebaiknya dibenam&n atau dikomposkan
daripada dibakar terlebih dulu. Oleh karenaitu dengan
dibenamkan dan dikomposkan akarmemperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah

Mengapa jerami padi tidak boleh dibakar ?

Jerami padi tidak dianjurkan untuk dibakar, terutama dengan
dibakar maka banyak hara tanaman yangilang. Selain itu
pembakaran prami akan menimbulkan emisi GRKserta
pencemaran udara yang dapatmeningkatkan pemanasan
global.

Berapakah perkiraan biaya yang dibutuhkan untuk
mempersiapkan 1 hektar lahan rawa menjadi lahan
pertanian yang produktif?

Biaya untuk mempersiapkan 1 hektar lahan rawa menjadi
lahan produktif diperkirakan 10-15 juta rupiah, tergantung
pada padatnya semak atau belukar. Biaya yang dikeluarkan
tersebut antara lainland clearingpembersihan semak belular
yang tumbuh padat sekitar6-8 juta rupiah. Biaya perataan
lahan (levelling) agar tidak terjadi penumpukan atau genangan
air pada saat siap tanam sekitar 2 juta rupiah. Biaya
pencetakan sawah sekaligus pembuatan galangan, salurasmnd
pengolahan tanah sekita®-3 juta rupiah. Biaya di ata ditaksir
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pada lahan yang sudah tersedia saluran sekunder dan
tersiernya atau daerah irigagsrawa (DIR).

16. Bagaimanakah mengatasi kondisi lahan sawah di lahan
rawa pasang surut yang mengalami pecah-pecah pada
musim kemarau ?

Tanah sawah di lahan rawa pasang surut yang terbentuk dari
endapan sungai/marin umumnya terdiri dari mineral liat tipe
1.1, sebagian tipe 1:2. Jenis tanah ini mengandung liat yang
mudah memuai dan mengkerut, khususnya tipe 1:2Jntuk
mengurangi terjadinya pecah atau belahan pada lahan dapat
diberikan pupuk kandang atau pupuk organik agarterjadi
penyemenan sehingga tidak mdah retak atau pecah dan
apabila pecah juga tidak terlalu besar lubang atau retakan
yang ditimbulkan.

Gambar36. Lahan sawah pecatpecah saat musim kemarau

17. Bagaimanakah cara mengetahui kesuburan tanah ?

Dikenal beberga cara untuk menilai kesuburan tanah. Petani
mempunyai beberapa pengetahuan atau kearifan lokal dalam

menilai kesuburan tanahnya melalui (1) jenis gulma atau

rumput yang tumbuh. Misalnya terdapat tumbuhan purun

tikus, maka lahan tersebut dipastikan masampH < 4,5),

apabila disekitarnya tumbuh nipah, maka lahan tersebut dim;

(2) aroma tanah. MisanyaADAAETI A OAOAEOI AOQI

AT~ 4 e o
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Secara ilmiah, penilaian kesuburan tanah dapat dilakukan
melalui: (1) analisis tanahpiasanya dilakukan di laboratorium
dan sidik cepat di lapangUji laboratorium dilakukan dengan
cara pengambilan contoh tanah kemudian dicek
kemasamannya (pH)status hara makro NPK, Kapasitas Tukar
Kation (KTK), kationkation basa tertukar, kandungan ion
toksisnya seperti Al, Fe, pirit dan sebagainydi laboratorium.
Cek di lapangan secara cepalilakukan dengan menggunakan
lakmus untuk pH dan PUTRPerangkat Uji TanatRawa untuk
mengetahui status hara tanah daligus rekomendasi pupuk;
dan (2) analisis jaingan tanaman, biasanya dilakukan di
laboratorium. Caranya ambil contoh tanaman nsial daun
kemudian dicek di laboratofium kemasamannya (pH) kadar
hara makro NPK, kadar senyawa/ion toksisnya seperti Al, Fe,
pirit dan sebagainya

Gambar37. Perangkat Uji Tanah Rawa (PUTR)

18. Apakah lahan rawa mendukung semua jenis tanaman
yang akan ditanam?

Ya, Lahan rawa, baik pasang surut, maupun lebak sangat
mendukung untuk semua komoditas tamaman untuk
dikembangkan, seperti
Tanaman pangan
Tanaman umbi umbian (ibi jalar, ubi kayu)

Tanaman sayuran {omat, terung, cabai, bayam,

kangkong, sawi, selada

4. Tanaman kacang kacangarkédelai, kacang hijau, kacang
tanah, kacang tunggak

wn e
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5. Tanaman buah (ambutan, jeruk, lengkeng darmanga)
6. Tanaman perkebunan kelapa sawit, kop).

F

Gambar38. Budidaya kedelai di lahan rawa

19. Selain usaha pertanian, sebutkan dan jelaskan usaha apa
saja yang bisa dilakukan atau dikembangkan pada daerah
rawa lebak ?

Padalahan rawa lebak, selain dikelola untuk pertanian, bisa
juga dikelola untuk bidang perikanan. Dilahan rawa lebak
tersimpan potensi perikanan yangmelimpah, seperti ikan ikan
lokal haruan, ikan papuyu. Melalui $stem bge mereka
mengambil hasil perikanannya.

Gambar39. Budidaya ikan di keramba jaring apung
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Bab 6. Tentang Lahan Gambut

Lahan gambut dalam beberapa tahun terakhir ini menjadi
perhatian khusus. Kebakaran lahan tahun 2015 pada saat kemarau
panjang (EFNino) menghanguskan ribuan hektar lahan gambut
dan kabut asap yang ditimbulkannya menjadi kritikan pedas bagi
Indonesia di dunia internasional. Indonesia dianggapalai dalam
menjaga dan merawat lahan gambutnya seoladlah tidak peduli
dengan lahan gambut.

Indonesia merupakan negara keempat terluas di dunia
terluas yang memiliki lahan gambut. Huta gambut dianggap
sebagai paruparu dunia, Lahan gambut merupakan lumbg air
dan lumbung karbon sehingga pentng untuk dikelola dan
dilindungi dari kerusakannya. Selain itu, lahan gambut juga
mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai penghasil
berbagai jenis komoditas, termasuk komoditas strategis seperti
gula, karet, kelgpa sawit, kakao, dan kopi. Namun sebagian besar
petani yang menggantungkan hidup dan kehidupan dari lahan
gambut masuk dalam golongan penduduk yang kurang beruntung
karena hasil dari lahan gambut tidak memadai.

Berikut akan dikemukakan beberapa pertanyaarpetani
dan masyarakat umum dan jawaban terkait dengan pengelolaan
dan konservasi, pemanfaatan dan teknologi budidaya pertanian di
lahan gambut.




1. Apaciri-ciri tanah gambut?

Ciri tanah gambut sangat jelas dan dapatilihat langsung
secara visual antara lain secara fisik (1) warna tanah
umumnya hitam sampai cokelat gelap; (2) masih terlihat serat
serat tanaman yang belum lapuk pada tanah gambut yang
masih mentah (fibrik) atau seengah matang (hemik) atau
seperti pastaapabila sudah matang (saprik); (3) air tanahnya
AAOxAOT A EEOAI EA AT EAI AOAI
lahan umumnya diisi oleh tumbuhan pakgpakuan (kelakai).

Gambar40. Lahan gambut
2. Mengapa lahan gambut perlu dilindungi?

Gambut terbentuk melalui proses panjang ratusan bahkan
ribuan tahun sehingga dapat dikategorikan sebagai barang
yang nilainya tidak terhingga. Daerah gambut sebuah
AET OEOOGAI OAACAO Al Al 6 UAIC
(wildernesg yang indah dan menarik sebagai tempat
pembelajaran dan ladang penelitian. Gambut termasuk
sesuatu barang yang habis dan sulit untuk kembali
(irrebelialinity ). Keberadaan gambut perlu dan penting untuk
dilindungi karena sifathnya yang rapuh {ragile) dan
pembentukannya yang memerlukan waktu yang lama
sementara kerusakan semakin cepat. Oleh karena itu, lambat
laun Kawasan gambut terus menyusut dan sebagian sudah
hilang musnah akibat berbagai seperti kebakaran,
penambangan (eksplorasi), atau penggunaan gg semana
mena (eksploitasi).
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Gambar41l. Kebakaran lahan gambut di Kalsel

3.

Bagaimanakah pembuka an lahan gambut yang
diperbolehkan ?

Pembukaan lahan gambut diperbolehkan apabila memenuhi
syarat-sayrat yang sudah ditentukan/ditetapkan oleh
pemerintah. Misalnya dalam PP No 57 Tahun 2016 pengganti
PP 71 Tahun 2014 tentang Pengelolaan dan Perlindungan
Ekosistem Gambut Lahan gambut yang dibolehkan dibuka
yang berada pada zone kawasan pengembangan atau
budidaya. Misal lainnya dalam Permentan 14 Tahun 2009
tentang Budidaya Kelapa&sawit di Lahan Gambut menyatakan
bahwa lahan gambut yang boleh dibuk yang bukan kubah
gambut dan/atau lahan ganbut yang ketebalan < 3 meter.

Bagaimana cara menentukan tanah gambut yang rusak ?

Penentuan tanah gambut yang rusak dapat dilakukan melalui
penyidikan atau penelitian sifatsifat fisik, kimia, kesuburan
tanah dan lingkungannya. Peraturan Pemerintah No 150
Tahun 2000 tentang Kerusakan Tanah untuk pragksi
Biomassa dapat dijadikan acuan (referensi) dalam penilaian
kerusakan tanah gambut yang meliputi antara lain:, tingkat
subsisden, kedalaman lapisan pirit, kedalaman air tanah,
redoks potensial (mV), kemasaman tanah (pH), Daya Hantar
Listrik (DHL), dan jumlah mikroba/gr tanah, serta ketidak
maupuannya dalam menyerap air (hodrofobic).
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Mengapa tanah gambut tidak subur ?

Tanah gambut dinilai tidak subur utama sekali antara lain
kemasamannya tinggi (pH < 5), status hara makrdNPK_-dan
mikro—CuZn—rendah (kahat), daya sangga atau kerapatan
lindaknya rendah, mudah amblasgubsidency bersifat kering
tak balik (irreversible drying), kation-kation basa rendah.

Mengapa tanaman padi tidak bisa tumbuh subur di lahan
gambut ?

Padi di lahangambut tidak bisa tumbuh subur, apabila lahan
gambutnya masih mentah dan/atau ketebalann > 1 m karena
kondisi status hara makro seperti N, P, Kmaupun mikro Cu
dan Znyangrendah. Selain itu juga kemasamannya umumnya
tinggi (pH < 4,5). Hasil penelitiarmenunjukkan tanaman padi
dapat baik atau cocok di lahan gambut apabila (1) lahan
gambut tersebut berada dipinggiran sungai sehingga sering
terluapi endapan baru, (2) mempunyai lapisan atas yang
bercampur dengan tanah mineral setebal 20 cm; dan (3)
mempunya kadar bahan organic 25% dansudah mengalami
rekimasi atau pembukaan dan drainase.

Bagaimana proses pembentukan lahan gambut ?

Proses pembentukan gambut berasal dari penumpukan sisa
tanaman yang mati namun lambat terdekomposisi secara
sempurna akibat suasana anaerob sehingga lebih cepat
penimbunan dari pada perombakan, maka terbentuklah
lapisan gambut secara lambat laun, bertahap, yang kemudian
membentuk lapisanlapisan yang semakin tebal. Proses
pembentuk ini disebut dengan geogenik, bukan pedenik
yang umum terjadi pada tanah mineral.



Bagaimanakah hubungan pemanfaatan lahan gambut
untuk pertanian dengan isu lingkungan hidup atau
pemanasan global ?

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian diisukandapat
menyebabkan meningkatkan terjadinyapelepasan emisi gas
rumah kaca, khususnya emisi karbon atau karbon dioksida
(CQ) karena diketahui bahwa lahan gambut merupakan
lumbung karbon atau stok karbonnya tinggi. Oleh karena
sebagian pihak, khususnya kaum konservatif menganjurkan
lahan gambut lebh kepada dijadikan kawasan lindung atau
daerah konservasi. Namun pihak yang berseberangan
menyatakan bahwa potensi lahan gambut yang bagi Indonesia
merupakan aset sumber daya lahan untuk meningkatkan
produksi hasil pertanian masyarakat sehingga melalui
pemberdayaan sumber daya lahan gambut tersebut dapat
diperoleh pendapatan bagi masyarakat dan devésbagi negara
sehingga pada gilirannya dapat diperoleh kesejahteraannya
dengan mendaya gunakan lahan gambut yang selama ini tidak
produktif. Diperkirakan terdapat sekitar 9-10 juta hektar
lahan gambut berpotensi untuk pertanian.

Sstem pertanian apa saja kah yang dapat diterapkan pada
lahan gambut?

Berdasarkan hasil survei lapang di lahan gambut pada
beberapa lokasi di Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, dan Papu
Sistem pertanian yang berkembang di lahan gambut antara
lain (1) pertanian tanaman pangan padi, jagung, ubi jalar, sagu;
(2) pertanian tanaman hortikultura dengan jenis komoditi
beragam antara lain jeruk, nenas, lidah buaya, kucai, seledri,
sayuran daun kacang Panjang, terung, cabai, bawang merah,
kubis dan lainnya; (3) perkebunan antara lain kakao, kelapa,
karet, kelapa sawit, jeluung.
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Gambar42. Budidaya jeruk

10.

11.
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Jenis tanaman apa saja yang cocok ditanam di lahan
gambut ?

Jenis tanaman yang cocoklitanam di lahan gambut cukup
banyak dan beragammulai dari jenis tanaman pangan dan
hortikultura yang semusim seperti padi, aneka palawija
kedelai, jagung, aneka ubi seperti talas, uwi, ubi kayu, ubi jalar:
aneka sayur seperti terung, seledri, kucai, cabai, bawang
merah dan buahbuahan seperti jeruk, pepaya, nenas, melon,
semangka, sampai pada tanaman tahunan seperti karet, kopi,
kakao dankelapa sawit.

Tanaman apa yang cocok dan menguntungkan untuk
lahan gambut yang sudah lama dikelola?

Untuk lahan gambut yang sudah lama dikelola, tanaman yang

cocok dan menguntungkan adalah :

- Tanaman pangan, seperti Padi dan jagung

- Tanaman perkebunanseperti kopi, karet, kelapa sawit

- Tanaman umbi umbian, seperti ubikayu, ubijalar, talas

- Tanaman kacang kacangan, seperti kedelai, kacang hijau,
kacang tanah.

- Tanaman bawang merah






















































































































































































































































































































































